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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) Mengetahui peningkatan minat belajar peserta didik 
setelah menggunakan model pembelajaran TPS berbantuan PhET Colorado, 2) Mengetahui 
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran TPS berbantuan 
PhET Colorado. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tegal pada kelas VIII E. Desain penelitian ini yaitu 
Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTKK) dengan menggunakan model Kemmis yang terdiri dari 
4 tahap yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
lembar observasi, angket minat belajar, dan hasil belajar (pretest & posttest) peserta didik. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
berbantuan PhET Colorado dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, 2)  Model pembelajaran 
Think Pair Share (TPS) berbantuan PhET Colorado dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Think Pair Share, Berbantuan Phet Colorado, Minat Belajar, Hasil 
Belajar. 
 
 

Application of the TPS  Model assisted by PhET Colorado to Increase Student Interest and 
Learning Outcomes 

Abstract  
The aims of this study were to 1) find out the increase in students' learning interest after using the 

PhET Colorado-assisted TPS learning model, 2) find out the increase in student learning outcomes after 

using the PhET Colorado-assisted TPS learning model. 

This research was conducted at Tegal 2 Public Middle School in class VIII E. The research design 

was Collaborative Classroom Action Research using the Kemmis model which consisted of 4 stages, namely 

the planning stage: identifying problems, discussing solutions needed by the teacher, Developing learning 

scenarios, making observation sheets/learning questionnaires, implementation stage of the action: 

implementation of the action/teaching learning process, observation stage: making observations when the 

action is carried out, and reflection stage: evaluating the actions that have been taken and to determine 

whether or not the next cycle is necessary. The research was conducted in two cycles. The data collection 

instrument in this study used observation sheets, interest in learning questionnaires, and student learning 

outcomes (pretest & posttest). The data analysis used in this research is descriptive quantitative. 

The results showed that: 1) The PhET Colorado-assisted Think Pair Share (TPS) learning model 

can increase students' learning interest, 2) The PhET Colorado-assisted Think Pair Share (TPS) learning 

model can improve student learning outcomes. 

Keywords: Think Pair Share Learning Model, Assisted by Phet Colorado, Interest in Learning, Learning 

Outcomes. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam proses 

kehidupan. Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha dasar dan terencana antara 

guru dan peserta didik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

pada peserta didik secara aktif mengembangkan kemampuan para peserta didik baik 

dalam kecerdasan, kedisiplinan, spiritual, akhlak mulia, kerjasama, maupun 

keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya sendiri dan masyarakat. Tujuan pendidikan 

memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk 

kehidupan. 

Untuk tercapainya tujuan pendidikan di Indonesia, proses pembelajaran sangat 

mempengaruhi hasil dari pendidikan. Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas 

apabila sebagian besar peserta didik terlibat aktif, baik fisik mental maupun sosial dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut pendidik sangat berperan dalam 

keaktifan belajar peserta didik, sebab keaktifan peserta didik menjadi penentu bagi 

keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. 

Menurut PISA (Programme for International Student Assessment) yang 

diselenggarakan oleh OECD (Organisation foe Economic Co-operation and Development) 

pada tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia terletak pada urutan 70 dari 78 negara 

dengan skor 396. Capaian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan sains siswa 

Indonesia masih berada ditahapan terendah yaitu berada pada level 1 skala pengukuran 

PISA jika dibandingkan rerata internasional (OCED, 2018). 

Namun dalam hasil observasi yang praktikan lakukan, dalam proses pembelajaran 

IPA di kelas VIII, peserta didik terlihat tidak minat dalam proses pembelajaran IPA ketika 

menggunakan pembelajaran kurang bervariasi, media yang digunakan ketika 

pembelajaran IPA hanya papan tulis, dan buku bahan bacaan saja, hal tersebut dibuktikan 

saat proses pembelajaran ada beberapa peserta didik yang mengobrol dengan temannya, 

tidak memperhatikan guru, bahkan tidur di dalam kelas. Dan hasil analisis hasil belajar 

kognitif yaitu nilai rata-rata kelas VIII E pada pembelajaran IPA memperoleh 70,6 hal 

tersebut masih di bawah KKTP yang ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 80, dan hanya 

34% peserta didik yang mencapai KKTP. 

Untuk mengatasi hal tersebut pendidik perlu meningkatkan minat belajar peserta 

didik agar proses pembelajaran lebih aktif dan berkualitas, jika minat belajar dapat 

meningkat maka peserta didik dapat memahami konsep pembelajaran yang dicapai dan 

menghasilkan nilai diatas KKTP sekolah. Slah satu cara untuk meningkatkan minat 

belajar dan hasil belajar peserta didik yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

Ketika melakukan observasi, karakteristik peserta didik terlihat canggung 

bertanya kepada guru, namun jika dengan teman sebangkunya peserta didik terlihat 

akrab dan tidak canggung, maka pembelajaran yang berbasis tutor sebaya perlu untuk 

ditingkatkan. Menurut Erine dan Erni (2021, p.300) dengan tutor sebaya membuat 
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peserta didik akan lebih leluasa dan bertanya dengan teman mereka sendirinya tanpa 

sungkan. Salah satu model pembelajaran yang meningkatkan tutor sebaya adalah Think 

Pair Share (TPS), dimana pembelajaran yang melibatkan berpasangan dengan teman 

sebangkunya. Namun pembelajaran akan lebih bermakna apabila dibantu dengan media 

pembelajaran. 

Seikarang ini Indoine isia dibe irikan tantangan baru yaitu abad 21. Pada tantangan 

te irse ibut peindidikan me inghasilkan sumbeir daya manusia yang me imiliki ke imampuan 

untuk me inghadapi pe irmasalahan dike ihidupan seihari-hari. Natio inal Eiducatioin 

Asso iciatioin teilah me ingide intifikasi keite irampilan abad ke i-21 se ibagai ke ite irampilan “Thei 

4Cs”. “The i 4Cs” me iliputi beirpikir kritis, kre iativitas, koimunikasi, dan koilaboirasi. 

Seime intara itu, Asseisme int and Teiaching oif 21st Ceintury Skills meingoirganisasikan 

ke iteirampilan, sikap, nilai, dan eitik abad ke i-21 ke i dalam 4 kate igoiri yaitu cara beirpikir, 

cara beike irja, alat-alat untuk be ike irja, dan hidup di dunia (Saave idra dan Oipfe ir, 2012). Pada 

abad teirse ibut te irdapat tantangan yang beirat salah satunya digeincarkan deingan 

peirke imbangan teikoinloigi yang se imakin pe isat se ihingga meinjadikan manusia beirgantung 

pada teiknoiloigi masa kini. Tidak te irkeicuali bagi dunia Peindidikan, namun pada 

ke inyataannya teiknoiloigi masih kurang dimanfaatkan dalam peimbe ilajaran IPA. 

Agar peimbe ilajaran leibih beirmakna maka me inggunakan me idia peimbe ilajaran 

yang se isuai de ingan eira peirke imbangan teiknoiloigi salah satunya virtual laboiratoirium yaitu 

PhE iT Coiloiradoi. Me idia ini dapat diakseis me inggunakan laptoip, PC, maupun smartphoine i, 

yang dapat dikase is dimana saja dan kapan saja tanpa harus me ilakukan praktikum di 

laboiratoirium langsung.  

Be irdasarkan uraian diatas peine iliti teirtarik untuk me ingadakan peine ilitian 

tindakan keilas koilaboiratif de ingan judul “Pe ine irapan Moide il Pe imbalajaran Think Pair 

Sharei (TPS) Be irbantuan PhEiT Coiloiradoi pada Mateiri Cahaya dan Alat Oiptik untuk 

Meiningkatkan Minat Beilajar dan Hasil Beilajar Pe ise irta Didik Ke ilas VIII E i di SMP N 2 Teigal”. 

2. MEiTO iDE i  

Jeinis Peineilitian 

Jeinis pe ine ilitian ini adalah Pe ine ilitian Tindakan Keilas Koilaboiratif (PTKK). 

Pe ineilitian ini seibagai strateigi pe ime icahan masalah de ingan meimanfaatkan tindakan 

nyata, keimudian me ilakukan reifle iksi dari hasil tindakan. Dalam peine ilitian ini dilakukan 

se icara koilaboiratif yang artinya Pe ine ilitian Tindakan Keilas Koilaboiratif (PTKK) yaitu 

de ingan 2 oibse irve ir mahasiswa PPG Prajabatan dan Guru Pamoing, 2 oibse irve ir ini meinjadi 

peingamat minat beilajar peise irta didik dan hasil be ilajar peise irta didik se ilama pe ilaksanaan, 

dan pe ineiliti beirtindak se ibagai peilaksanaan tindakan. 

Waktu dan Teimpat Peineilitian 

Pe ineilitian tindakan keilas dilaksanakan pada tanggal 28 Mareit 2023 hingga 11 

April 2023, di UPTD SPF SMP Neige iri 2 te igal. 

Targeit/Subjeik Peine ilitian 

1263



Subye ik pe ine ilitian tindakan keilas ini adalah pe ise irta didik ke ilas VIII E i UPTD SPF 

SMP Neige iri 2 Te igal se ibanyak 32 pe ise irta didik. 

Proiseidur 

De isain dalam PTKK ini adalah moide il dike imbangkan oile ih Ste iphe in Keimmis dan 

Roibbin MC Taggart dalam Suharsimi (2011:16). Tahapan teirse ibut me iliputi peireincanaan, 

peilaksanaan, oibseirvasi, dan reifle iksi. Tahapan te irse ibut dipandang seibagai satu siklus. 

Jika dalam tindakan satu siklus hasil yang dipeiroile ih be ilum me imuaskan, maka dapat 

dilanjutkan pada siklus ke idua dan se ite irusnya. Moide il ke igiatan pe ineilitian tindakan keilas 

me inurut Ke immis dan MC Taggart disajikan dalam gambar 1. 

 
Proise idur pe ine ilitian yang dilakukan te irdiri dari Siklus I dan Siklus II. Siklus I 

te irdiri dari peire incanaan, peilaksanaan, oibse irvasi, dan reifle iksi. Pada tahap peireincanaan 

peine iliti me ingide intifikasi peirmasalahan, me imbahas soilusi yang dipe irlukan guru, 

me ibyusun ske inarioi tindakan, meinyusun peirangkat peimbe ilajaran, me imbuat leimbar 

oibse irvasi pe imbe ilajaran, dan me ine intukan oibse irve ir. Pada tahap pe ilaksanaan tindakan 

peine iliti me ilakukan pe imbe ilajaran deingan me ine irapkan moide il pe imbe ilajaran TPS 

be irbantuan PhEiT Coiloiradoi. Tahap seilanjutnya adalah oibse irvarsi dimana peine iliti 

me ilakukan pe ingamtan aktivitas be ilajar, ineitraksi, dan hasil be ilajar peise irta didik se ilama 

proiseis pe imbe ilajaran beirlangsung, guru pamoing se ibagai peingamat proise is peimbe ilajaran 

dan peingamat aktivitas peise irta didik se ilama proise is peimbe ilajaran, dan teiman se ijawat 

se ibagai tim doikume intasi keitika peine ilitian beirlangsung. Dan pada tahap reifle iksi 

dilakukan de ingan meimaknai proise is, peirsoialan, dan keindala yang muncul se ilama 

tindakan. Reifle iksi dilakukan se icara teirbuka antara pe ineiliti dan koilaboiratoir. Re ifle iksi 

dilakukan pada akhir siklus, dari re ifle iksi ini peine iliti dapat meine intukan peirlu tidaknya 

dilakukan tindakan siklus be irikutnya. Siklus II te irdiri dari tahap pe ireincanaan, 

peilaksanaan, oibseirvasi dan re ifle iksi. Pada tahap peire incanaan meireivisi moidul ajar dan 

bahan ajar yang digunakan. Tahap peilaksanaan tindakan dilakukan deingan meimpe irbaiki 
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peilaksanaan tindakan di siklus I. Tahap oibse irvasi peingamatan dilakukan te irhadap seimua 

peirubahan tindakan dan sikap peise irta didik pada proise is peimbe ilajaran, teirhadap 

ke ikurangan yang te irjadi pada siklus I. Pada tahap re ifle iksi diharapkan ada pe irubahan 

peiningkatan minat beilajar peise irta didik dan hasil beilajar peise irta didik te irhadap 

peine irapan moide il pe imbe ilajaran TPS beirbantuan PhEiT Coiloiradoi. 

Data, Instrumein, dan Teiknik Peingumpulan Data 

Instrume in yang digunakan untuk pe ingumpulan data yaitu de ingan me itoide i te is dan 

noin teis. Meitoide i te is dilakukan untuk me inggali data teirkait de ingan me iningkat atau 

tidaknya keimampuan pe imahaman koisne ip peise ira didik. Teis yang dilakukan yaitu saat 

se ibeilum pe imbe ilajaran (pre iteist) dan se ite ilah me ilakukan peine irapan moide il pe imbe ilajaran 

TPS be irbantuan PhE iT Coiloiradoi (poistte ist) se icara te irtulis yang be irbe intuk pilihan ganda. 

Dan untuk noin te is de ingan oibse irvasi dan le imbar angkeit minat peise irta didik. Te iknik 

oibse irvasi dilaksanakan se ibeilum ke igiatan peine ilitian tindakan keilas koilaboiratif dilakukan 

atau pada saat oibse irvasi. Tujuan dari Teiknik ini adalah untuk meindapatkan data-data 

atau infoirmasi awal teirkait beibe irapa peirmasalahan yang te irdapat di peimbe ilajaran IPA 

ke ilas VIII E i. Oibse irvasi juga dilakukan keitika proise is peimbe ilajaran dilakukan de ingan 

me impe irhatikan sikap pe ise irta didik. Dan teiknik peingumpulan data yang dilakukan untuk 

me ingumpulkan data de ingan cara me imbagi daftar pe irtanyaan keipada re ispoinde in agar 

re ispoinde in te irse ibut me imbe irikan jawabannya. Angkeit yang digunakan dalam pe ine ilitian 

ini adalah minat beilajar peise irta didik. Instrume in yang digunakan yaitu le imbar 

angkeit/kuisioine ir. 

Te iknik Analisis Data 

Te iknik analisis data peine ilitian tindakan keilas koilaboiratif ini dilakukan deingan 

cara de iskriptif kuantitatif. Te iknik analisis yang digunakan praktikan yaitu te iknik analisis 

minat beilajar peiseirta didik de ingan meinghitung preise intasei minat beilajar peise irta didik 

me inggunakan peirsamaan: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑀𝑖𝑛𝑎𝑡 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

Dan Te iknik analisis data hasil be ilajar peise irta didik untuk me inge itahui 

peiningkatan hasil beilajar peise irta didik pada peine irapan moide il pe imbe ilajaran TPS 

be irbatuan PhEiT Co iloiradoi yang dilakukan pe ine iliti, dapat dikeitahui de ingan rata-rata 

hasil beilajar dan me inghitung pre iseintase i keituntasan beilajar beirdasarkan KKTP yang 

dite itapkan di SMP N 2 Te igal yaitu seibeisar 80 de ingan hasil beilajar Pre iteist dan Poiste ist 

me inggunakan peirsamaan: 

𝑋 =
∑× (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘)

𝑛 (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘)
 

𝑃𝐾 =
∑ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100% 
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Ke iteirangan:  

X = rata-rata 

∑x = skoir 

PK = Pe inilaian Klasikal. 

3. HASIL DAN PE iMBAHASAN 

Siklus I 

Tahap pe irtama yang dilakukan pada siklus I yaitu pe ireincanaan peimbe ilajaran 

yang me iliputi Meinyusun moidul ajar, meinyiapkan me idia PhEiT Coiloiradoi untuk praktikum, 

me inyiapkan leimbar ke irja peise irta didik, me inyiapkan bahan ajar yang me ime inuhi 

ke ibutuhan peise irta didik, me inyusun le imbar oibse irvasi me inge inai minat pe iseirta didik, 

me inyusun angkeit minat peise irta didik, me inyiapkan doial e ivaluasi untuk me ine igtahui hasil 

be ilajar peise irta didik, dan me inyiapkan catatan lapangan dan doikume intasi keigiatan 

peise irta didik. 

Tahap yang keidua yang dilakukan yaitu peilaksanaan tindakan, pada tahap ini 

peine iliti be irtindak se ibagai guru, guru be irtindak se ibagai oibse irve ir peise irta didik dan 

jalannya peimbeilajaran, dan te irdapat teiman se ijawat peineiliti se ibagai doikume intasi proise is 

peimbe ilajaran. Keigiatan pe imbeilajaran dilaksanakan seisuai de ingan langkah-langkah 

Think Pair Sharei dimana peise irta didik dibe irikan peirmasalahan dan harus dipikirkan 

se icara individu, untuk me inye impurnakan jawaban individu peise irta didik, maka 

dilakukan ke igiatan Pair, dimana pe iseirta didik diminta untuk be irpasangan de ingan teiman 

se ibangkunya untuk me ime icahkan masalah yang ada di LKPD dan me ilakukan praktikum 

de ingan PhEiT Coiloiradoi. Disini peiran peineiliti hanya se ibagai fasilitato ir, peiseirta didik 

be ikeirja se icara ilmiah untuk me ingamati, meinggali, dan me inyampaikan infoirmasi me ilalui 

peinde ikatan keiteirampilan proise is. Keimudian langkah Sharei, pada keigiatan ini peise irta 

didik diminta untuk me impre iseintasikan hasil diskusi de ingan pasangannya di de ipan keilas, 

dan pe ise irta didik lain me impe irhatikan se irta me imbe iri tanggapan keipada peise irta didik 

yang pre ise intasi, peine iliti me imbe iri masukan dan te ikanan hasil diskusi. Keigiatan 

be irikutnya adalah pe ise irta didik dibe iri po istteist untuk me inge itahui se ibe irapa hasil beilajar 

yang dipe iroile ih, dan juga pe iseirta didik diminta untuk me ingisi angke it minat beilajar yang 

be irtujuan meinge itahui se ibeirapa be isar minat be ilajar peise irta didik dalam me ineirapkan 

moide il TPS be irbantuan PhE iT di siklus. 

Tahap keitiga yaitu oibse irvasi, hasil dari oibse irvasi di siklus I ini peise irta didik 

me ingikuti peimbe ilajaran de ingan baik, meinunjukkan rasa ingin tahu be isar de ingan 

be irtanya keipada peine iliti cara meinggunakan PhE iT Coiloiradoi, beirkoimunikasi deingan baik 

be irsama pasangannya, dan beirgoitoing roiyoing de ingan pasangannya. Namun teirdapat 

ke indala keitika meilkukan praktikum virtual de ingan PhEiT Coiloiradoi yaitu peise irta didik 

be ilum mahir me inggunakan PhEiT Coiloiradoi kare ina masih peirtama kali dan seimua 

peise irta didik masih se iring be irtanya ke ipada pe ine iliti se ihingga peine iliti harus me imbe irikan 
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bimbingan eikstra untuk praktikum PhE iT Coiloiradoi ini. Dan ke itika keigiatan Sharei pe ise irta 

didik masih malu-malu untuk pre ise intasi kareina beilum te irbiasa beirbicara di de ipan keilas, 

jadi pe ineiliti harus me inunjuk ke iloimpoik untuk pre ise intasi. Peine iliti juga me ilakukan 

oibse irvasi me inge inai minat beilajar peise irta didik dan hasil be ilajar pe iseirta didik se ibagai 

be irikut: 

Hasil angkeit minat beilajar peise irta didik di siklus I yaitu: 

Tabe il 1. Hasil Angkeit Minat Peise irta Didik Siklus I 

Hasil Angkeit Minat Peiseirta Didik Hasil 

Rata-rata hasil angkeit minat beilajar 

peise irta didik 
45.75 

Pre iseintase i minat beilajar pe ise irta didik 57.18% 

 

Be irdasarkan tabeil 1. untuk hasil angke it minat peise irta didik ke ilas VIII E i te irhadap 

peimbe ilajaran IPA se iteilah me ilakukan siklus I dipeiroile ih pre ise intasei kaliskal minat beilajar 

se ibeisar 57%, hal te irse ibut meingalami keinaikan seibe isar 15% dari se ibeilum dibe irikan 

peine irapan moide il pe imbe ilajaran TPS beirbantuan PhEiT Coiloiradoi. 

Hasil beilajar peise irta didik: 

Tabe il 2. Hasil Poistteist siklus I 

Hasil Beilajar Peiseirta Didik Hasil 

Jumlah pe ise irta didik tidak tuntas 7 

Jumlah pe ise irta didik tuntas 25 

Nilai rata-rata keilas 85.9 

Pre iseintase i keituntasan klasikal 78% 

 

Be irdasarkan Tabeil 2. te irlihat bahwa, teirdapat 32 pe ise irta didik  me ingahsilkan 

rata-rata 85,9, namun masih 7 pe ise irta didik yang nilainya masih di bawah KKTP mata 

peiajaran IPA yang dite itapkan di seikoilah yaitu se ibe isar 80. Ke ituntasan klasikal yang 

dipe iroile ih pada tindakan siklus I masih di 78%, hal teirse ibut masih dibawah keituntasan 

klasikal yang sudah di te itapkan peineiliti yaitu seibe isar 80%. Hal te irse ibut dapat 

disimpulkan bahwa keituntasan hasil be ilajar peise irta didik se icara klasikal untuk siklus I 

be ilum te ircapai. 

Tahap tang teirakhir pada siklis I yaitu re ifle iksi. Reifle iksi dilakukan oile ih peine iliti 

yang be irkoilaboirasi de ingan guru pamoing, pe imbe ilajaran deingan moide il TPS sudah 

be irjalan seisuai proise idur yang dire incanakan. Walaupun masih teirdapat peirmasalahan 

yang harus dise ile isaikan supaya pada siklus II dapat dipeirbaiki. Peirmasalahan teirse ibut 

antara lain: Keitika di be iri mate iri awal pe iseirta didik masih kurang me impe irhatikan, 
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peise irta didik masih bingung me ingoipe irasikan PhE iT Coiloiradoi se ihingga masih pe irlu 

bimbingan le ibih keipada pe ine iliti, peise irta didik masih malu-malu dalam pre ise intasi, 

peise irta didik kurang aktif untuk be irtanya. Dari pe irmasalahan-pe irmasalahan yang 

muncul pada siklus I, pe ineiliti be irsama guru me ire incanakan langkah-langkah peirbaikan 

yang akan dite irapkan pada siklus II. 

Siklus II 

Tahap yang dilakukan sama seipe irti siklus I yaitu peireincanaan, peilaksanaaan, 

oibse irvasi dan re ifle iksi. Namun te irdapat peirbe idaan dari siklus I. Pada tahap peire incanaan 

peine iliti me inyiapkan peirangkat peimbeilajaran, meidia be ilajar, dan sumbe ir be ilajar 

be irdasarkan hasil reifle iksi dan reivisi dari ke igiatan siklus I. 

Tahap se ilanjutnya yaitu pe ilaksanaan, yang me imbe idakan de ingan siklus I adalah 

peine iliti le ibh me imoitivasi peise irta didik, me ingganti pasangan peise irta didik agar tidak 

boisan, keitika meilakukan praktikum de ingan virtual laboiratoirium pe ineiliti te itap 

me indampingi tiap keiloimpoik untuk me ingatasi keisulitan peinggunaan PhEiT Coiloiradoi, 

proiseis praktikum me inggunakan PhE iT Coiloiradoi be irjalan de ingan lancar kare ina peise irta 

didik sudah te irbiasa me inggunakan PhEiT, dan ke itika keigiatan preise intasi peiseirta didik 

tidak ditunjuk untuk maju me ilainkan de ingan ke isadaran diri dan te imannya, dan juga ada 

be ieibrapa peise irta didik yang me imbe irikan tanggapan ke ipada peise irta didik yang 

preise intasi. 

Tahap se ilanjutnya yaitu oibse irvasi, hasil dari oibse irvasi adalah peise irta didik 

me ingikuti pe imbe ilajaran de ingan baik, me inunjukkan rasa ingin tahu be isar, 

be irkoimunikasi de ingan baik beirsama pasangannya, dan beirgoitoing roiyoing de ingan 

pasangannya. Keitika siklus II pe ise irta didik te irlihat te irbiasa meinggunakan PhEiT Coiloiradoi 

se ihingga tidak ada ke isulitan. Dan keitika keigiatan Sharei pe ise irta didik masih sudah tidak 

malu-malu untuk pre ise intasi dan ada beibe irapa pe iseirta didik yang me imbe iri tanggapan, 

hal te irse ibut me injadikan proiseis diskusi be irjalan baik dan lancar. Peine iliti meilakukan 

peinye ibaran angkeit minat beilajar dan meilakukan poistteist untuk me inge itahui hasil beilajar 

peise irta didik. 

Hasil minat beilajar pe ise irta didik: 

Tabe il 3.Hasil Angkeit Minat Beilajar Pe ise irta Didik Siklus II 

Hasil Angkeit Minat Peise irta Didik Hasil 

Rata-rata hasil angkeit minat beilajar 

peise irta didik 
54.5 

Pre iseintase i minat beilajar pe ise irta didik 68.125% 

Be irdasarkan Tabeil 3. untuk hasil angkeit minat peise irta didik ke ilas VIII E i teirhadap 

peimbe ilajaran IPA seite ilah me ilakukan siklus II dipeiroile ih pre ise intasei kaliskal minat beilajar 

se ibeisar 68%, hal te irse ibut me ingalami keinaikan se ibeisar 11% dari peine irapan moide il 

peimbe ilajaran TPS beirbantuan PhEiT Coiloiradoi siklus I. 
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Hasil poistteist peise irta didik se ite ilah dibe irikan tindakan: 

Tabe il 4. Hasil Poistteist Siklus II 

Hasil Beilajar Pe ise irta Didik Hasil 

Jumlah pe ise irta didik tidak tuntas 4 

Jumlah pe ise irta didik tuntas 28 

Nilai rata-rata keilas 88 

Pre iseintase i keituntasan klasikal 87.5% 

Be irdasarkan hasil poistte ist siklus II pada Tabe il 1.4 te irlihat bahwa, te irdapat 32 

peise irta didik  me ingahsilkan rata-rata 88, namun masih teirdapat 4 pe ise irta didik yang 

nilainya di bawah KKTP mata peiajaran IPA yang dite itapkan di Seikoilah yaitu seibe isar 80. 

Ke ituntasan klasikal yang dipe iroile ih pada tindakan siklus II se ibse isar 87,5%, hasil teirse ibut 

diatas keituntasan klasikal yang sudah di te itapkan peine iliti yaitu se ibeisar 80%. Hal 

te irse ibut dapat disimpulkan bahwa peise irta didik me ingalami peiningkatan hasil beilajar 

koignitif, maka peineirapan moide il pe imbe ilajaran TPS beirbantuan PhEiT Coiloiradoi dapat 

me iningkatkan ke imampuan hasil beilajar pe iseirta didik.  

Tahap te irakhir yaitu reifle iksi. Peimbe ilajaran yang dilakukan oile ih peine iliti sudah 

le ibih baik dari siklus I, peise irta didik juga le ibih aktif me ingikuti ke igiatan peimbe ilajaran. 

Pada pe ineilitian tindakan keilas siklus II sudah dapat dikatakan beirhasil me iningkatkan 

minat beirlajar peise irta didik dibuktikan de ingan hasil analisis angke it minat beilajar 

peise irta didik yang me inunjukkan preise intase i klasikal seibeisar 68% dimana seilalu 

me ingalami keinaikan dari pra siklus sampai siklus II, dan juga dapat dilihat dari hasil 

be ilajar pe iseirta didik dimana rata-rata 88 yang me ile ibihi KKTP mata pe iajaran IPA yang 

dite itapkan di Seikoilah yaitu seibe isar 80, seirta ke ituntasan klasikal yang dipeiroile ih pada 

tindakan siklus II se ibse isar 87,5%, hasil te irse ibut diatas keituntasan klasikal yang sudah di 

te itapkan peine iliti yaitu se ibe isar 80%. Hal ini dapat dikatakan bahwa peise irta didik 

me ingalami peiningkatan pada minat beilajar IPA dan hasil beilajar peise irta didik ke ilas VIII 

E i di SMP N 2 Teigal. Maka peine ilitian tindakan keilas tidak dilanjutkan. 

Be irikut hasil atau pe irbandingan minat beilajar pe ise irta didik tiap siklus: 

 
Gambar 2. Pe irbandingan minat Beilajar IPA Pe ise irta Didik Tiap Siklus 
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Be irdasarkan Gambar 2. minat beilajar peise irta didik dalam pe imbe ilajaran IPA 

me ingalami keinaikan dari pra siklus ke i siklus I se ibeisar 15% dan dari siklus I ke i siklus II 

se ibeisar 11%. Maka dapat disimpulkan bahwa pe ineirapan moide il pe imbe ilajaran Think Pair 

Sharei (TPS) beirbantuan PhEiT Coiloiradoi dapat me iningkatkan minat beilajar peise irta didik. 

Be irikut hasil atau pe irbandingan hasil beilajar peisre ita didik tiap siklus: 

 
Gambar 3. Pe irbandingan Hasil Beilajar IPA Pe ise irta Didik Tiap Siklus 

Be irdasarkan Gambar 3. Pre iseintase i ke ituntasan kalsikal pada pra siklus adalah 0%, 

preise intasei ke ituntasan pada siklus I adalah 78%, dan pre iseintase i keituntasan pada siklus 

II se ibe isar 87,5%, maka sangat teirlihat peirbe idaan ke ituntasan klasikal pra siklus, siklus I 

dan siklus II yang dimana meingalami keinaikan pada tiap siklus dan di siklus II dan te ilah 

me incapai keituntasan be ilajar yang te ilah dite itapkan oile ih pe ineiliti yaitu se ibeisar 80%. Hal 

te irse ibut dapat disimpulkan bahwa peise irta didik me ingalami peiningkatan hasil beilajar 

koignitif, maka peineirapan moide il pe imbe ilajaran TPS beirbantuan PhEiT Coiloiradoi dapat 

me iningkatkan ke imampuan hasil beilajar pe iseirta didik.  

Hasil peiningkatan hasil beilajar dan minat be ilajar pe ise irta didik yang me ingalami 

ke inikan pada tiap siklus dipe irkuat de ingan teioiri Husaini (2010:125) yang me inyatakan 

bahwa salah satu ke ile ibihan dari pe imbe ilajaran TPS adalah be irke iloimpo ik de ingan te iman 

se ibangkunya me injadikan tutoir se ibaya, de ingan tutoir se ibaya pe ise irta didik akan le ibih 

paha me imahami pe irmasalahan dan te ioiri Astalini, dkk (2019:73) yang me inyatakan 

bahwa diteimukan bahwa peise irta didik yang be ilajar de ingan bantuan labo iratoirium virtual 

me impe iroile ih skoir te is pe inguasaan koinse ip dan preistasi be ilajar le ibih baik dibandingkan 

de ingan peise irta didik yang be ikeirja di laboiratoirium fisik yang biasa. Pada beibe irapa 

peine ilitian lainnya, seipeirti te intang koinseip rangkaian juga me imbuktikan bahwa peiseirta 

didik yang me ingunakan PhEiT statistik peirfoirma le ibih baik nilai rata-ratanya 

dibandingkan de ingan pe ise irta didik yang me ingunakan peiralatan reial. Hal teirse ibut dapat 

disimpulkan bahwa peise irta didik me ingalami peiningkatan hasil beilajar koignitif, maka 

peine irapan moide il pe imbe ilajaran TPS beirbantuan PhE iT Coiloiradoi dapat me iningkatkan 

ke imampuan hasil beilajar pe iseirta didik. 
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Hasil peineilitian yang praktikan lakukan dapat dibuktikan deingan hasil peine ilitian 

te irdahulu yaitu Danie il (2017) yang be irjudul “Pe ineirapan Moide il Pe imbe ilajaran TPS untuk 

Meiningkatkan Hasil Be ilajar IPA Siswa Ke ilas V SD Noi 1 Me ingwitani” de ingan hasil 

peine ilitiannya bahwa moide il pe imbe ilajaran TPS dapat me iningkatkan hasil be ilajar IPA dan 

I Nyoiman Sukadana (2022) yang be irjudul “Moide il pe imbeilajaran Koioipeiratif Tipei Think 

Pair Share i (TPS) untuk Me iningkatkan Hasil Be ilajar IPA Siswa SMP” yang dapat 

me iningkatkan hasil beilajar siswa keilas VIII di SMP. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas kolaboratif yang telah dilakukan, 

peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

berbantuan PhET Colorado dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPA, hal ini dibuktikan dengan hasil angket minat belajar peserta didik yang 

mengalami kenaikan pada tiap siklus, dimana hasil angket pra siklus menghasilkan 

presentase kaliskal sebesar 42%, pada siklus I menghasilkan presentase klasikal sebesar 

57%, dan pada siklus II menghasilkan presentase klasikal sebesar 68%. Dan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan PhET Colorado dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA, hal ini dibuktikan dengan hasil 

belajar peserta didik yang mengalami kenaikan pada tiap siklus, dimana hasil belajar pra 

siklus menghasilkan nilai rata-rata kelas sebesar 24,7 dengan presentase ketuntasan 

kaliskal sebesar 0%, pada siklus I menghasilkan menghasilkan nilai rata-rata kelas 

sebesar 85,9 dengan presentase klasikal sebesar 78%, dan pada siklus II menghasilkan 

nilai rata-rata kelas sebesar 88 dengan presentase ketuntasan klasikal sebesar 87,5%. 
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